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Abstrak

Isyba’ adalah memperjelas dan memperkuat harakat tuturan, dan memperlama
dalam membunyikannya, sehingga memunculkan huruf mad, yaitu alif pada fatah, ya
pada kasrah dan wau pada damah. Isyba’ adalah cara bertutur yang tersebar pada
banyak kabilah di Arab. la ditemukan dalam tuturan orang Arab baik pada nama, kata
kerja maupun huruf. la ada pada bangunan kata (morfem) juga pada akhir kata. la tidak
hanya ada pada untaian syair Arab, juga terdapat pada ungkapan kalimat biasa
(prosa/nasr). Isyba’ ini juga terdapat di dalam Alquran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan kata-kata yang mengandung isyba ‘ di dalam Alquran berdasarkan pada
beberapa cara membaca (giraat) menurut para Imam giraat. Metode yang digunakan
adala metodedeskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah alquran. Data
berupa kata-kata dalam alquran dikumpulkan, diklasfikasi dan dianalisis sesuai dengan
teori isba’. Dalam Alquran, isyba’ ditemukan pada 15 kata bentuk kata kerja (fi’7), 13
kata bentuk nomina (ism) dengan membuat isyba * pada pronominal persona singular
maskulin (domir ga ‘ib mufrad muzakkar) dan dan huruf mim plural (mim al-jam’)
dalam banyak ayat itu menjadi masing-masing satu kategori saja), dan dua kata bentuk
harf. Kemudian isyba “-isyba’ tersebut dapat pula diklasifikasikan menjadi tiga bagian.
Yaitu, 13 kata kategori isyba’ karena alasan kebahasaan (dengan membuat isyba * pada
pronominal persona singular maskulin (domir ga ib mufrad muzakkar) dan huruf mim
plural mim al-jam’ dalam banyak ayat itu menjadi masing-masing satu kategori saja),
dan tiga kata kategori isyba ‘ karena alasan kelurusan makna, dan 14 kata kategori isyba *
yang tanpa ada alasan.

Kata kunci: isyba’, mad, Al-Quran

PENDAHULUAN
Tata bahasa dalam bahasa
apapun adalah rumusan asas yang

mengatur pemakaian bahasa itu. la
adalah modal penting yang wajib
dikuasai oleh penuturnya agar dapat
berkomunikasi dengan baik dan benar. la
bersifat normatif dan umum, karena ia
disepakati menurut gejala-gejala bahasa
yang umum dipakai pada sebuah
masyarakat.
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Tata bahasa Arab (nahwu dan
saraf) sebagaimana tata bahasa lainnya
di dunia juga bersifat normatif dan
umum. Sebab tata bahasa ini disusun
berdasar tuturan umum penutur Arab
Asli.  Kumpulan dari norma-norma
tuturan umum masyarakat Arab inilah
yang kelak menjadi tata bahasa Arab.
Karena jazirah Arab adalah sebuah
kawasan yang sangat luas ( + 3.151.000
km2) yang membentang dari laut Merah
dan teluk Agabah di sebelah barat,
sampai ke teluk Oman dan teluk Persia
di sebelah timur, serta laut Arab di
sebelah tenggara, maka tentu saja tak
terhingga adanya tuturan-tuturan yang
menyalahi ketentuan umum tadi. Setiap
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bahasanya tersendiri, yang menjadi ciri
khasnya, yang karena ia tidak umum,
maka tidak dianggap sebagai norma tata
bahasa Arab yang boleh diikuti. Sebagai
contoh, alif lam definit (alif lam ta 'rif)
yang dikenal dan disepakati hampir
semua penutur Arab, ternyata tidak
dikenal oleh suku Toyy:i’ (atau Himyar
menurut  beberapa  sumber)  (Al-
Muradiyy, 1992, hlm. 207). Mereka
mengenal alif lam za rif ini sebagai alif
mim.  Sehingga ketika menjawab
pertanyaan mereka tentang berpuasa saat
bepergian jauh, Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda “a) (e sl &)
ol (& aea LA Yaitu, Jd), sbeall dan )
(Hanbal, 1993, him. 604).

Contoh lain, ketika banyak
pembelajar bahasa Arab mengkritik
dengan keras tulisan salawat yang
banyak beredar di dunia maya atau di
kaca-kaca belakang mobil, yang dalam
tulisan itu tidak membuang huruf “ya”
pada kata salli yang ditujukan kepada
Allah sebagai bentuk permintaan (talab),
sehingga tertulis “xas e Lo aell”
Karena menurut mereka bahwa dalam
morfologi bahasa Arab (ilmu saraf), kata
perintah yang salah satu katanya hurul
illat( fi’/ amr mu’tall) yang ditujukan
kepada Allah, jazm-nya haruslah dengan
membuang huruf ‘i/lah yang dalam hal
ini adalah huruf “,” menjadi J—. Jika
tidak, maka seolah meng-khitab Allah
dengan  ungkapan  khusus  untuk
perempuan, yang bermakna
menghinakan tuhan dan selanjutnya
memiliki konsekuensi kemurtadan.

Padahal sebenarnya, kaidah
membuang huruf ‘illah pada fi’l mu 'tall
majzum tidaklah disepakati oleh seluruh
penutur Arab. Karena ada di kalangan
suku Arab yang memperlakukan huruf
mu tall laiknya huruf sihhah, sehingga
fi’l amr untuk mukhatab muzakkar hanya
mensukunkan huruf  llah. Artinya,
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penulisan “‘.}m” untuk meng-khitab
Allah  adalah tidak salah, meski
bertentangan dengan kaidah tata bahasa
Arab yang dikenal luas dan karena ia
dijumpai dalam sebagian tuturan penutur
bahasa Arab asli. Membaca panjang
(mad) kata bahasa Arab yang semestinya
dibaca pendek ini disebut dengan istilah
isyba’ atau isyba 'ul harakah as-salas

Isyba’ adalah cara bertutur yang
tersebar pada banyak kabilah di Arab. la
ditemukan dalam tuturan orang Arab
baik pada ism, fi’/ maupun harf. la ada
pada bangunan kata (morfem) juga pada
akhir kata. la tidak hanya ada pada
untaian syair Arab, juga terdapat pada
ungkapan kalimat biasa (prosa/nasr).
Apakah Isyba’ ini juga terdapat di dalam
Alquran? Bagaimana bentuk isyba’ itu
dan apa penyebabnya. Dalam tulisan ini
penulis akan mengungkap kata-kata
yang mengandung isyba‘ atau diduga
mengandung isyba’ di dalam Alguran
berdasarkan  pada  beberapa cara
membaca (giraat) menurut para Imam
giraat, klasifikasisnya dan juga penyebab
terjadinya isyba’.

Kajian Alquran biasanya
berhubungan dengan tafsir kata dalam
Alquran seperti tafsir Khilafah (Jumat,
2014) zaqgum (Fariha et al., 2018),
Mutakkabir (Meilan et al., 2017), hari
kiamat (Qasim et al., 2019), setan (Aziz,
2017), mahar (Waro, 2019). Ada
beberapa Kajian semantik Alqguran
seperti makna kata dosa (dhanb, ithm,
jarm dan junah) (Hasinatu Sa’adah et al.,
2017), makna iman dan saleh (Saepudin
et al., 2007), makna kata melihat (Ra’a,
Nazar dan Basar) (Kaltsum, 2018),
makna wahyu (Muammar, 2018), syukur
(Fatmawati et al., 2018), ikhlas
(Rahman, 2018). Kajian-kajian ini
melihat makna kata dalam al-quran
melalui  berbagai tafsir dan teori
semantik seperti tafsir maudu’i (Fariha et
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al., 2018) teori teori semantik Toshihiko
Izutsu (Fatmawati et al., 2018).

Selain kajian semantik dan tafsir
kata ada juga kajian morfologi alquran
seperti kajian proses morfologis dalam
surah alBagarah (Karyanto, 2014),
kajian konsep kata hari kiamat
(Irmamutiah, 2019), pengaruh konstruksi
kata dengan makna yang sama dan
pengaruhnya terhadap hukum Islam
dalam tafsir ayat Ahkam As-Sabuni
(Rahim Ahmad et al., 2018), pengaruh
morfologi  terhadap rima  Alquran
(Rozov, 2019). Alqguran juga dijadikan
sebagai sumber informasi kebahasaan
tentang morfologi dialek Arab pada
periode pra-Islam (Rozov, 2020).

Penelitian tentang isyba’ dalam
Alguran ini penting dilakukan. Penelitian
ini akan menguraikan isyba’,
Klasifikasisnya dan penyebab terjadinya
isyba’.

KERANGKA TEORI
1.1. Pengertian Isyba’

Secara etimologis, kata isyba’
adalah bentuk masdar dari &3 &3 yang

berarti memuaskan, mengenyangkan,
dan menyempurna-kan  (Munawwir,
1984, him. 690). Adapun secara

terminologis, dalam ilmu ‘arud dan
qawafi, isyba’ didefinisikan sebagai 4~
Sall 3 388 Gupalill ey (2 Caall g8 5 Jaal)
48 e yaitu harakat yang masuk, yaitu
harf yang terletak sesudah at-a’sis,
seperti kasrah pada huruf sad pada
ungkapan berikut: cusl daial L agd i
(Al-Andalusiyy, 2000, him. 385).

Dalam ilmu tajwid, isyba’
diartikan sebagai penunaian harakat
secara sempurna tanpa ada pengurangan
dan pembuangan (Jazariyy, 1985, him.
55), vyaitu dengan memberikan hak
huruf-huruf sepenuhnya tanpa tambahan
dan tanpa tamtit (lebih dari panjang
harakat seharusnya) (Ad-Dani, 1988,

him. 122). Menurut ilmu tajwid,
memanjangkan bacaan harakat itu bisa
mengakibatkan lahirnya huruf baru yang
sesuai (huruf mad) dan bisa juga tidak.
Dua hal itu dalam ilmu tajwid sama-
sama dinamakan isyba .

Definisi Isyba’ yang dimaksud
dalam tulisan ini adalah sebagaimana
yang disebutkan oleh Ad-Dani ( 2007,
him. 1259) dengan lugatul mumattitin
dari kalangan bangsa Arab yang berkata
aal ol uliall dan wabuall, untuk el A,
Ul dan 2wl yang disebut oleh Al-
Jazari sebagai [lugatul musyabbi’in
(Jazari, n.d., him. 144). Syamah (n.d.)
mendefinisikan dengan katanya “Isyba’
adalah bahwa engkau menambahi
harakat sehingga menjadi satu huruf
yang engkau ambil darinya” (hlm. 552).
Isyba’ adalah menyempurnakan bunyi
dengan harakat, sehingga tampak adanya
huruf alif ketika membaca fatah, adanya
ya ketika membaca kasrah dan adanya
wau ketika membaca damah (Ad-Dani,
1987, him. 177). Istilah Isyba ini dinamai
oleh Sibawaih (1999) dengan tiga nama.
Kadang beliau menyebutnya “mad”,
yaitu pada perkataan beliau « <ulS Lo
2 Cia Lene GlSH 1 geall e Caa Leialy )
LeSshef rell g Glldy 2)gw LED 1Y) Lea glaa
oSl ] oSNl 3 JEs Cugell aSilels
iy o 10pshgis Ll o JS) oy S
W oseald (him.314).” Di lain tempat
beliau menamainya Sabat. « <l Wl
oy sels O Lole s b)) seo e el
(him. 305), dan itmam, vyaitu ketika
beliau menjelaskan bahwa mad pada
pronominal persona hu (domir hu) itu,
bila sebelum hu itu adalah huruf layyin,
maka bahasa Arab yang lebih fasih
adalah dengan membuang huruf mad.
Kemudian beliau akhiri “i2oe alad¥)s”,
yaitu bahwa jika tetap dibaca dengan
mad pun, itu juga bahasa Arab (him.
305).
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Hassan (2006) menyebut isyba’
ini dengan at-tagwiyah (penguatan)
(him. 61). Beliau menjelaskan isyba’
adalah penguatan tuturan dengan bunyi
(him.  302). Memperhatikan semua
definisi di atas, maka pengertian isyba
adalah memperjelas dan memperkuat
harakat tuturan, dan memperlama dalam
membunyikannya, sehingga
memunculkan huruf mad, yaitu alif pada
fathah, ya pada kasrah dan wau pada
damah.

1.2. Isyba’
Arab
Isyba’ sangat sering digunakan
oleh penutur Arab (Al-Anbari, n.d., him.
23). la ada pada semua harakat, tidak
terbatas pada satu harakat saja. Bukti-
bukti tuturan isyba‘ baik pada fatah,
kasrah, maupun damah, sangat banyak,
tidak hanya pada bentuk syair —
menyalahi pendapat sebagian ahli-- ia
juga banyak ditemukan pada tuturan
biasa, pada hadis Nabi dan bahkan
ditemukan pada beberapa giraat Alquran.
Diantara contoh isyba“ (fatah)
dalam syair adalah seperti ungkapan
berikut: ;
QLAY dde UL Gl jial) (e 4l 3 e
(‘Usfur, 1998, him.51)
Kata <5&! adalah isyba’ pada pada
fatah huruf ra, karena kata sebenarnya
adalah )8l Sedangkan contoh isyba’
fatah pada fi’l, adalah pada ungkapan
‘Antarah al- ‘Abasiyy berikut, yaitu
Gaall Jie AL )5 juas upiat 5 8 (e gl
aSall,
Kata £l pada bait ini asalnya adalah
&, wazn yaf’alu. Terjadi isyba‘ fatah
pada huruf ba maka lahirlah alif
(Jinniyy, 2003, Juz 1, him. 384).
Contoh isyba’ kasrah pada ism
adalah pada perkataan Farazdag, &
3l JS b dadll By, sl il &
iy jldall MaE

dalam syair dan prosa
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yaitu pada kata s2ld, dan
<y Luall sebagai bentuk plural untuk kata
a0 dan <isa (‘Aqil, 1998, him. 93).
Ada isyba‘ kasrah disana, karena bentuk
plural asli dari kata dirham dan sairif
adalah 1,2 dan <lua. Sedangkan
contoh isyba“‘ kasrah pada fi’/ adalah
kata Geals pada bait

u.\ag\quu.al_\m\j

Heal 3 W5 G Gdle 5 )

dalam kasidah tawassulat
sammaniyyah (Gani, 1995, him. 5), yang
sebenarnya menurut kaidah saraf adalah
Uil karena merupakan khitab doa
kepada Allah.

Contoh isyba‘ damah pada ism
adalah perkataan penyair, stall gﬁ)ﬁ X
CJ-M & of s Wi, (Al-
Andalusi, n.d., him. 34). Kata g s
maksudnya adalah @ L4l damah pada qgaf
di-isyba’ sehingga muncul huruf wau (_)
(Manzur, n.d., hlm. 364). Sedangkan
contoh isyba’ damah pada fi’l adalah
perkataan penyair Ibnu Hurmabh,

J,mu,;\uj\d\)ﬂ\ey Lﬁsﬁujb\elu‘&ﬂ\

S \}S&“L‘-‘-‘Au‘d)“‘-‘d)@—l\u‘-‘-‘me‘-’\}

(Usfur, 1998, him. 51 )J}L'-‘U

Kata 538, maksudnya adalah i Ada

isyba‘ pada damah huruf L, sehingga

muncul  huruf s dengan maksud
menyamakan wazn.

Sedangkan dalam prosa Arab,
sebagian besar ahli bahasa tidak
membolehkan adanya isyba’. Mereka
menganggap bahwa isyba’ itu hanya
boleh pada bentuk syair untuk
menyesuaikan ~ wazan  (timbangan),
itupun tidak dilakukan oleh seorang
penyair kecuali dalam keadaan darurat
penyamaan wazn. Diantara ungkapan
para ahli yang melarang adanya isyba’
dalam tuturan biasa ini  adalah
pernyataan Abu Hayyan “‘isyba‘ ini
tidak boleh ada kecuali pada syair”
(Hayyan, 1990, him. 64). Abul Barakat
Al-Anbariyy  mengatakan  “Sungguh,
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Isyba‘ harakat ini hanya boleh pada
keterdesakan (darurat) syair” (Al-
Anbari, n.d., him. 31), dan menurut Ibnu
Manzur “karena keterdesakan
penyempurnaan wazn, maka ia meng-
isyba’ harakat sehingga menjadi sebuah
huruf (Manzur, n.d., Jilid 9, him. 189).

Meskipun demikian, isyba tetap
ditemukan dalam tuturan bahasa Arab,
seperti pada kalimat s’ el a8 3 5 i,

Kata bw maksudnya ) <l G
28 Kata “augat” dibuang, lalu
dimunculkan alif isyba’ pada huruf nun.
Kata seperti ini banyak disebut dalam
kitab-kitab hadits Nabi. Contoh lain
adalah huruf wau, alif dan ya pada al-
asma’ as-Sittah, sebagian ahli ada yang
menganggapnya bukan huruf i’rab,
melainkan adalah huruf isyba’ (Hayyan,
1990, him. 64). Karena sebagian orang
Arab tercatat ada yang berkata * L X
Mae sz Gl b de IS D Tadas Gl Y7
(Manzur, n.d., Jilid 15, him. 417). Kata
Y & maksudnya 39! el

Contoh lain adalah perkataan
Abu Jahal kepada Umayyah Ibnu
Khalaf:
¢ il g cnaldd o ) @)y e Gl o) sha LT

Gaa | 8la5 63 gl Jal 2w ) (Al-“ Ainiyy,

2003, Jilid 16, him. 117).

Kata <, seharusnya tanpa alif, karena

ia majzum dengan membuang huruf

‘illah sebagai ism syart, sehingga
menjadi ...& 5 .,

Contoh lain adalah kata ¢,
Sebagian ahli bahasa menganggap
bahwa pada kata itu ada isyba’ hamzah ,
dari kata semula yaitu o= (Jinniyy,
2003, Jilid 1, him. 349). Semua contoh
diatas menegaskan bahwa meski secara
kaidah isyba‘, tidak boleh ada pada
perkataan biasa yang bukan syair,
namun faktanya, ia tetap ada dalam
tuturan bahasa Arab.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini akan membuat
deskripsi  isba’ secara  sistematis,
faktual, dan aktual sesuai dengan fakta
dan data yang ada dalam al-quran.

Metode ilmiah dimanfaatkan
untuk memahami fenomena isba’ dalam
alQuran. Data dalam penelitian ini
adalah kata-kata yang mengandung
isyba’ yang terdapat dalam al-quran

Data yang terkumpul
dikelompokkan menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer
berupa data-data utama yang ditemukan
dalam al-quran, sekunder berupa data
pendukung yang terdapat dalam kitab-
kitab atau buku yang mengkaji tentang
isyba’.

Sumber data pada penelitian ini
berupa Kkata-kata yang mengandung
isyba’ dalam al-Quran.

Teknik ~ pengumpulan  data
dilakukan dengan observasi dan studi
pustaka. Metode observasi dilakukan
dengan mencatat secara terperinci data-
data isyba’ dalam al-Quran.

Tahapan kerja penelitian ini
ialah:

1. mengumpulkan data-data  berupa
kata-kata yang mengandung isyba’
dalam alquran.

2. Mengkalsifikasi data-data tersebut
berdasarkan bentuknya.

3. Menganalisis data-data tersebut dan
menguraikan penyebab terjadinya
isyba’.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Isyba’ dalam kitab suci Alquran

Jika adanya isyba’ pada tuturan
biasa, ditolak oleh banyak ulama, tentu
saja keberadaannya dalam Alquran tentu
lebih ditolak. Meski begitu, banyak fakta
adanya isyba’ dalam Alguran dalam

beberapa varian bacaannya, yang
membuat pendapat yang menegasikan
isyba’ dalam Alquran patut

dipertimbangkan kembali. Berikut akan

penulis hadirkan beberapa isyba’ dalam

alquran, berikut analisisnya.

1. Isyba’ pada domir gaib mufrad
muzakkar (Pronomina persona
singular maskulin)

Diantara fakta adanya isyba’
adalah  mad  (disukunkan) pada
Pronomina persona singular maskulin
(domir ga’ib mufrad muzakkar). Kaidah
yang disepakati adalah pronomina
(domir) jika didahului oleh huruf yang
berharakat, maka ia dibaca dengan
mad/isyba’ atau yang disebut dalam ilmu
tajwid sebagai mad silah seperti s, ¢
dan s& (Al-Halabiyy, n.d., Jilid 3, him.
265). Hal ini umum didapati pada giraat
Imam Hafs, kecuali pada dua kata yang
harus dibaca pendek, yaitu kata 4=’s
(QS. Az-Zumar 7), dan yang harus
dibaca sukun yaitu kata 423, (QS. Al-
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walaupun terletak sesudah huruf sukun,
seperti seis, seic, dan seaLl, ini adalah
ciri khas giraat Ibnu Kasir (Al-Halabiyy,
n.d., Jilid 5, him. 411). Diriwayatkan
dari Imam Nafi’ bahwa beliau membaca
s&le, dengan menetapkan ya<’ pada
seluruh Alquran (Al-Farisiyy, 1993, Jilid
1, him. 175).

2. Isyba’ damah pada huruf mim al-

jam’

Isyba’ macam ini bahkan adalah
wajib, tak ada  jalan untuk
mengabaikannya baik pada tuturan biasa,
maupun syair. la digunakan oleh seluruh
orang Arab, yaitu bila ia bersambung
dengan (pronominal persona enklitik
akusatif) (domir muttasil mansub).

Isyba’ damah pada mim al-jam’
pada domir muttasil mansub
(pronominal  persona enklitik pada
akusatif), dalam Alquran dengan giraat
Imam Hafs disebutkan empat kali, yaitu
eA;ASUJ 35 (al-Anfal 44), b 3484 5t (Hud
28), 5 3:8E4LG (Al-Hijr 22) dan &1L &)
(Muhammad 37), yaitu bila ia
bersambung dengan domir muttasil
mansub lagi pada kata kerja (fi’l) yang
mempunyai dua objek (maf'ul bih).
Sedangkan isyba’ damah pada mim al-
jam’ pada damir rafa’ mutaharrik
(pronominal persona yang berharakat)

A’raf 111, dan Asy-Syu’ara’  36). yang bersambung dengan domir muttasil
Dalam qiraat Ilbnu Kasir, bahkan mansub (pronominal persona enklitik
membaca mad/isyba’ pada  seluruh akusatif)  terdapat banyak  sekali,
domir ga’ib mufrad muzakkar, sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 1: mim al-jam’ sesudah ta (<)
No. Kalimat Surah Ayat
1. ph e Al-Bagarah 191
2. b 3 Al-Bagarah 229
3. Cb 3l Al-Bagarah 237
4. 55855 Ali “Imran 143
5. ah 34018 Ali ‘Imran 183
6. Coh il An-Nisa’ 19
7. Oh 545 S An-Nisa’ 19
8. eﬁswb; An-Nisa’ 89
9. 2h paieEs An-Nisa’ 91
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10. G sl Al-Maidah 5
11. B350 5 Al-Ma’idah 12
12. b 3483 Al-Ma ’idah 23
13. b5aia Al-An’am 94
14, 3 325l Al-An’am 121
15. b 34555 Al-A raf 43
16. b 3aa Al-A raf 71
17. § 34 % Al-A’raf 123
18. EFE Al-A raf 150
19. 3 350 Al-A raf 193
20. 3 5 At-Taubah 5
21. L 38 58 At-Taubah 24
22. b 3l Hud 92
23. b jatial Yusuf 40
24. L3253 Ibrahim 12
25. O3 il Ibrahim 22
26. s pail Ibrahim 34
27. (53l Al-Hijr 54
28. 2 3al e ) Al-Kahf 16
29. U jalia Al-Kahf 48
30. 2 350454 Al-Mu 'minun 110
31. b 3aih An-Nur 12
32. 5 e An-Nur 16
33. O sadilla Al-Ahzab 49
34. b 3l Al-Ahzab 53
35. 3 jaiad Sad 60
36. W 3453 Az-Zukhruf 72
37. 2h 3aiiL) Muhammad 4
38. s 3aih S8 Al-Hujurat 12
39. b 3aias, An-Najm 23
40. s 5l Al-Wagi’ah 69
41. W 5a8 5 Al-Hasyr 5
42. Op paile Al-Mumtahanah 10
43. b yai] Al-Mumtahanah 10

Termasuk dalam katagori ini
adalah isyba‘ mim pada kata ~» bila
dibaca wasal (bersambung), bila
sesudahnya  adalah  huruf  yang
berharakat, menurut cara membaca
Imam Ibnu Katsir. Al-Qurtubiyy (Al-
(1985) menjelaskan bahwa pada kata
pele terdapat sepuluh cara
penyebutannya. Enam darinya
terkonfirmasi dibaca oleh para Imam
giraat Alquran (ilid 1, him. 108). Tiga

dari enam bacaan itu, terdapat isyba’
mim padanya, yaitu s&le, sagle dan
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3. Isyba’ dalam surah al-Fatihah

Terdapat beberapa fakta isyba’
dalam membaca surah al-Fatihah yang
ditemukan dalam beberapa riwayat
bacaan di luar giraat Imam Hafs. Yaitu
pada kata <ls pada ayat ke-4.
Sebagaimana diketahui, ada dua cara
membaca mim pada kata <s menurut
para imam qiraat. Ada yang membaca
panjang menjadi <% dan ada yang
membaca pendek menjadi <. (Kasir,
1985, jilid 1, him. 46). Pada giraat Imam
yang membaca <. ada yang meng-
isyba’ kasrah huruf kaf menjadi S,
yaitu pada giraat Imam Nafi’ (Kasir,
1985, jilid 1, hlm. 46), sehingga
bacaannya adalah ¢ a5 Sk,

Kemudian damah huruf dal (9
pada kata =5, jumhur Imam giraat
membacanya dengan pendek, dan itulah
yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
Namun, ada ulama giraat yang meng-
isyba ‘ padanya, sehingga menjadi s,
yaitu pada giraat Imam Warasy pada
riwayat Ahmad Ibnu Salih (Kasir, 1985,

Isyba’ Dalam Alquran...

jilid 1, him. 46) (As-Suyutiyy, 1987,
him. 223).

Demikian pula riwayat dari
Imam ‘Aliyy ‘alaihissalam bahwa beliau
meng-isyba‘ damah nun () pada kata
oiui sehingga menjadi i (Al-
Farahidiyy, n.d., hlm. 171). Ini mirip
dengan isyba‘ pada kata s, Namun
validitas bacaan ini dari Imam ‘Aliyy
‘Alaihissalam belum terkonfirmasi dari
para Imam qiraat, karena hanya
disebutkan oleh Al-Khalil saja dalam
kitab Al- ‘Ain.

Kemudian pada Kkata pede
sebagaimana sudah disebutkan, ada tiga
cara bacaan yang memuat isyba’ yaitu
sagile gadle dan sele (Al-Qurtubiyy,
1985, Jilid 1, him. 108). Bacaan sagie
adalah riwayat Imam Al-Anbariyy dari
lonu Kasir. Bacaan sséke adalah riwayat
Imam Al-Anbariyy juga dari al-4 raj.
Sedangkan bacaan ¢ adalah riwayat
beliau dari Al-Hasan. Total isyba’ dalam
surah al-Fatihah dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 2: Isyba’ dalam surah al-fatihah

No. Kat Jenis Keterangan

1. <k Isyba“‘kasrah  Qiraat Imam Nafi’

2. suxi  [syba’damah  Qiraat Imam Warasy riwayat Ahmad Ibnu Salih

3. S| Qiraat Imam ‘Aliyy AS (tidak terkonfirmasi pada

syba’damah  qiraat yang populer)

4. sale  Isyba’damah  Riwayat Imam Al-Anbariyy dari Imam Ibnu Kasir

5. sele  Isyba’damah  Riwayat Imam Al-Anbariyy dari Al-4 raj

6. (=¢de  Isyba‘kasrah  Riwayat Imam Al-Anbariyy dari Al-Hasan

4. Isyba’ pada kata tertentu dalam (at-ta 'riif) dan feminis (at-za 'nis), tetapi
Alquran menurut Az-Zamakhsyari, ta’ maftuhah

4.1. Kata <@ e dalam QS. Al-Bagarah: pada kata < e itu bukanlah ta’ feminis
198 (ta’ ta’nis). la dan alif sebelumnya

Kata <b_e adalah ism ma rifah
(nomina definit) kategori kata benda atau
nomina (‘alam). la tetap menerima
tanwin  (munsarif)  karena, meski
tampaknya ada dua sebab tidak
menerima tanwiin padanya yaitu definit

adalah ciri  jama’ mu’annas bukan
merupakan ta’ feminis (za’ ta’nis) itu
sendiri. Karena itu ia tetap kata yang
munsarif (menerima harakat kasrah dan
tanwin), dan ia termasuk dalam kategori
nomina khusus (‘alam murtajal), karena
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kata 48,e tidak termasuk nomina apapun
kecuali hanya bentuk jamak dari kata
< le (Az-Zamakhsyari, n.d., him. 341).

Kata <l,e ini adalah bentuk
‘alam dari sebuah lembah di dekat kota
Makkah, tempat dimana para jemaah
Haji melaksanakan wuquf. la biasa juga
disebut dengan bentuk tunggalnya
menjadi 4,=. Meski begitu, di dalam
Alguran, semua riwayat giraat sepakat
membacanya dengan bentuk jamak
(s e) (Al-Azhari, 2001, him. 189).

Selanjutnya, antara dua Kkata
<l e dan 4d,e, mestilah yang satu
merupakan asal kata dan yang lain
adalah  rari’ (sebutan belakangan).
Dalam bahasa Arab kuna, kata <lée
adalah asal, dan 48, disebutkan
belakangan untuk takhfif (meringankan
penyebutan), tetapi ada kemungkinan
lain bahwa kata 48, adalah asal, dan
<l e adalah sebutan mendatang, dengan
meng-isyba’ fatah pada huruf ba,
menurut bahasa sebagian kabilah Arab
(‘Asyur, nd., hlm 239). Dari
kemungkinan inilah, penulis masukkan
kata <l e ini dalam kategori kata yang
memuat isyba .

4.2. Kata sl dalam  QS. Ali
‘Imran:146 dan Al-Mu ’minun: 76

Kata | s/<iu) adalah fi 7 madi yang
bersambung dengan wau al-jama’ah
sebagai fa’il-nya. Wazn-nya adalah
J=ai.),  Berarti asalnya adalah O\,
terlepas apakah asal dari alif itu wau atau
ya. Namun al-Farra’ dan sekelompok
ahli Nahu berpendapat bahwa wazn
asalnya adalah J=~3\ dari ¢S« Fathah
pada kaf-nya di-isyba‘ sehingga
memunculkan alif menjadi ¢\ (Yusuf,
1990, him. 75).

Imam Muhammad Ibnu ‘Umar
Ar-Razi menerima kemungkinan adanya
isyba’ pada kata J\Sisl dengan katanya
“Aai Cwadl (Sl e ) G5 O s

4ve (Ar-Razi, 1995, him. 290)." Bahkan
Imam Abu Abdillah Muhammad Al-
Qurtubiyy dalam tafsirnya menguatkan
adanya isyba ‘ pada kata o\Sisl ini, karena
menurutnya, oSisl dari ¢osSw itu lebih
dekat maknanya daripada jika ia
dianggap dari ¢sS (Al-Qurtubi, 1985,
him. 231).

4.3. Kata "oxiais" dalam surah al-
An’am ayat 113

Secara lengkap bunyi ayatnya
adalah o
3 Sl 3RV Gsha W (ol Sl ) Al

G5 s 2h L) 58 i

Ada tiga buah lam dalam ayat ini,
yaitu pada kata “eail” ‘43250 dan
“) 58,8 Pada umumnya para ahli giraat
membaca ketiga lam itu sebagai lam kay
(lam yang bermakna “agar’’). Namun ada
sebuah giraat yang membaca ketiga lam
itu sebagai lamul amr, yaitu giraat Imam
al-Hasan al-Basriyy, hanya saja beliau
membaca kasrah pada gain menjadi
Haily, 8 pm il g dan g8 il s,

Jika kita ikuti cara membaca
Imam al-Hasan al-Basriyy yang
menganggap bahwa ketiga lam, dalam
ayat itu adalah lam al-amr, mengapa
huruf ya (s) pada kata =iy, tidak
dibuang, padahal seharusnya majzum
dengan membuangnya. Maka dijawab,
bahwa tetapnya ya (g) disini adalah
dalam kaidah menyamakan jazm huruf
mu tall (cacat) dengan huruf sahih, atau
bisa pula dikatakan bahwa itu adalah
isyba’ sebagaimana dalam surah Yusuf
dalam giraat yang membaca &b (» 43
a5, dengan mempertahankan ya pada
kata .
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4.4, Kata "<, dalam QS. Al-A raf
ayat145 dan Al-Anbiya’ ayat 37.

Kata »S,ss disebutkan dua kali
dalam Alquran, dengan huruf wau yang
tidak dibaca, yang terletak sesudah
hamzah pada rasam Usmani. Keduanya
olenh lembaga penerjemahan Alquran
Kemenag RI diterjemahkan sama yaitu
“akan aku perlihatkan”. Itu berarti ia
berasal dari kata s_» sl ber-wazn Jssi
dengan pembuangan huruf hamzah pada
‘ain fi’l mudari’-nya. Jika demikian, apa
fungsi huruf wau sesudah hamzah di
sana? Sebagian ahli giraat yang
membacanya sebagai huruf mad,
memberi dua alasan. Pertama, bahwa ia
adalah isyba‘ pada hamzah  damah.
Kedua, bahwa ia bukan dari sl
melainkan 3 53 yang artinya adalah
&m  (menjelaskan), artinya memang
semestinya Hamzah di sana dibaca
dengan mad (Yusuf, 1990, jilid 4, him.
389).

45. Kata “4 Lwas” dalam surah al-
A’raf ayat 156

Imam al-Hasan dan Amr lbnu
‘ubaid membaca kata “Sasal” ini dengan
meng-isyba‘ damah pada hamzah
sehingga menjadi “Cwasl”  seperti
disebutkan  oleh  Ibnu  Khalawaih
(Khalawaih, n.d., him. 51). Jika isyba°
pada hamzah  damah kata S sbe
sebelumnya, masih ada kemungkinan
bahwa ia berasal dari s s yang
berarti = (menjelaskan), maka isyba "
pada damah hamzah pada kata <l ini
benar-benar  tidak ada penjelasan
alasannya, kecuali bahwa ia
diriwayatkan kepada kita dari Ahli
Alqguran yang terpercaya.

Isyba’ Dalam Alquran...

4.6. Kata “Cisa3 ¥” dalam QS. Al-Anfal
25

Kata (asai ¥ dalam ayat
selengkapnya adalah csad Y 45 ) 585) "
"Aala oSia | galls (3 yang diterjemahkan,
“Dan peliharalah dirimu dari siksaan
yang tidak hanya menimpa orang-orang
zalim saja di antara kamu”. Para
penafsir, pada umumnya menerjemahkan
kata “¥” dalam “0wai ¥ sebagai la
nafiyah  (penegasian),  sebagaimana
umumnya bacaan para ahli giraat.
Artinya siksaan itu akan menimpa tidak
hanya terhadap orang yang zalim, tetapi
juga kepada yang tidak zalim.

Namun  demikian,  terdapat
riwayat yang tidak membaca la disana
sebagai nafiyah, namun sebagai taukid,
menjadi Gw<l. Ini adalah giraat yang
diriwayatkan dari Ali As, Zaid Ibnu
Sabit, Ubay Ibnu Ka’ab dan Abdullah
Ibnu Mas’ud (Asy-Syaukani, 1997, jilid
2, him. 300). Artinya, bahwa siksaan
tersebut hanya menimpa orang-orang
zalim saja. Adapun yang tidak zalim dan
tidak melakukan nahi munkar juga akan
terkena, sebab pada saat itu, ia menjadi
zalim  karena  meninggalkan  nahi
munkar. Qiraat ini dikuatkan oleh kaidah
bahasa Arab bahwa nun taukid (penegas)
pada dasarnya, jarang sekali masuk
kepada la nafiyah (¥). Nun Taukid
memang sering  masuk kepada la
nahiyah, tidak pada la nafiyah biasa.
Sementara pada kata “Caad V7 da
nafiyah biasa, bukan nahiyah. Sebagian
ulama ada yang mengatakan bahwa ini
adalah lam taukid, namun dibaca dengan
isyba’ (mad) (Al-Asymuni, 2003, him.
322).
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4.7. Kata “5xle5”  dalam  surah
Yusuf, ayat 12

Ada lima perbedaan cara
membaca kata “a_»”, menurut para ahli
giraat. Paling umum adalah yang
membaca “&.3” majzum sebagai jawab
syart dari ism syart mahzuf yaitu 4l
& Uine 4l 5 ) Uina,

Kata &» dari & &, yang
berarti bersuka ria. Kemudian yang
membacanya “&»” berasal dari kata
2 ) yang berarti merumput, atau
bermain-main  di padang rumput.
Dibuangnya huruf ya di akhir karena
majzum sebagai jawab syart. Kemudian
yang membacanya “eE7,
mempertahankan ya (¢) menurut giraat
Imam Qunbul yang menyamakan jazm
fi’l mu’tall dengan fi’l sahih menurut
kaidah sebagian kecil kabilah Arab.
Kemudian yang membacanya “& %’ dan
yang membacanya“ 23" menurut giraat
Imam Ibnu Kasir, yang menisbahkan
fi’l-nya kepada “kami”(saudara-saudara
Yusuf) bukan kepada Yusuf (Asy-
Syatibi, n.d., hlm. 533). Dua cara
membaca yaitu “=x” dan " "
adalah bentuk isyba’.

5. Kata “:\&& dalam surah Yusuf ayat
31

Ahli  qgiraat Alquran  pada
umumnya membaca Kata ini dengan
“i&&&” karena ia adalah maf’ul bih dari
kata “cxiel” yang berarti “<i” dan
“Cy s (menyediakan dan
menghadirkan). Kata ini mempunyai
beberapa arti, yaitu sesuatu yang dipakai
bertopang seperti bantal, ruangan tempat
bertopang, makanan yang mesti dipotong
pakai pisau, atau bisa juga bermakna
makanan sebagai metafora tempat
bertopang, sebab orang-orang biasa
duduk bertopang bantal, sehingga “alxk”
disebut dengan “\i” secara majaz
(metafora) (Al-Hanbali, 1998, him. 81).

Diriwayatkan, bahwa Al-Hasan
dan Ibnu Hurmuz membacanya dengan
tasydid dan mad, seperti giraat pada
umumnya, hanya saja kaf fatah di-isyba’
sehingga memunculkan huruf alif (¢<%)
(Al-Hanbali, 1998, him. 81).

6. Kata “6x9” dalam surah lbrahim

ayat 37 ‘
Kata “3x8” dalam ayat ini
terdapat beberapa riwayat qiraat.

Diantaranya adalah “4% (yang mungkin
adalah pertukaran posisi huruf dari
“6xil” seperti “,50” menjadi «_3), <5
(dengan membuang huruf hamzah ‘ain
kalimah), dan “63) yaitu giraat Hisyam
dari Ibnu ‘Amir (Al-Baidawi, 1996, him.
353). )

Bacaan ‘334, jelas adalah
isyba’.  Abul ‘Ala’  Al-Ma’riyy
menjelaskan bahwa asalnya adalah “sxs”
sebagaimana bacaan banyak ahli giraat,
kemudian ditambahi huruf ya sesudah
hamzah , karena kasrah pada hamzah itu
lazimah (tetap). Bacaan ini serupa
dengan bacaan sebagian ahli giraat
“0ila y SN’ Bahkan penambahan ya
pada kata “3x81 itu lebih kuat daripada
penambahan pada kata “<lil¥” karena
nun pada bentuk tasniyah tidaklah tetap,
sebab ia dibuang ketika bentuk mufrad
dan ketika ber-idafah (Al-Ma’ri, 2017,
him. 202).

%
"9

7. Kata “5a3 ¥¢” dalam surah Taha
ayat 77
) Bunyi ayat selengkapnya adalah
G plald oalny Ul ) Lash ) WA Al
AT Y RN GIATY Wy A a1 )l
Kata “s&a3 Y57 dalam ayat ini
adalah marfu’ bidammah mugaddarah
menurut jumhur ahli qiraat, karena ia
ma’tuf kepada “<sl&i Y7, Namun
demikian ada isykal pada giraat Imam
Hamzah dan Imam al-4 'masy, yang
membaca “<ilai ¥ jty “Zads ¥ sebagai
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jawab syart dari kata sebelumnya
“Wy yha agd il 37 (add Sial ), sehingga
konsekuensinya, bacaan “ &3 Y7
seharusnya menjadi “0ia3 ¥5” dengan
membuang alif karena ia di-ma tufkan
kepada “—a3 ¥”, Tetapi Imam Hamzah
dan al-4’masy tetap membacanya “ ¥
a3 dengan mempertahankan alif (At-
Tobari, 1992, him. 116).

Paling tidak ada dua jawaban
tentang hal di atas. Pertama, bahwa alif
di sana dipertahankan menurut kaidah
sebagian kabilah Arab yang
memperlakukan fi’l mu tall laiknya fi’l
sohih, yaitu men-jazm-kannya dengan
sukun saja, bukan dengan
membuangnya. Kedua, bahwa kata Y
=5 jtu adalah permulaan kalimat baru
(jJumlah  musta’nifah). Atau Kketiga,
bahwa sebenarnya alif disana memang
dibuang, dan alif yang tertulis itu adalah
alif yang lain, yaitu alif isyba. .

8. Kata “AL” dalam QS. Al-Furgan
ayat 68.

Buny| ayat selengkapnya adalah
u.us.\l\ }LSJY)):\L@\AM\CAUJDLYUJJ\}
G A e Bag 0535 Y3 Galb ) s
LG, Kata “3L” pada ayat di atas adalah
majzum dengan membuang huruf ‘llah
yaitu alif. Sehingga pada umumnya para
ahli giraat membacanya pendek. Namun
demikian, ada juga para ahli Alquran
membacanya dengan mad (isyba’)
menjadi L, dengan alasan yang sama
dengan pembacaan (i menjadi & (Az-
Zamakhsyari, n.d., jiid 3, him 101).

9. Kata “oﬂiﬂf’ dalam QS. Asy-
Syu’ara ayat 149.

Kata “0silaiiy” pada umumnya
dibaca oleh ahli giraat “0 sia¥s” (dengan
ha’ kasrah). Namun Imam Al-Hasan,
‘Isa, dan Abu Hayawah membacanya
"osa¥¢" (dengan ha’ fatah). Bahkan ada
riwayat lain dari Imam Al-Hasan juga
bahwa meng-isyba’ ha’ fatah itu menjadi

Isyba’ Dalam Alquran...

“osaxg” (Al-Hanbali, 1998, jilid 15,
him. 64). Penulis tidak menemukan
alasan kebahasaan pada peng-isyba’-an
ha’ fatah ini, kecuali bahwa hal itu
adalah memang sering terdengar pada
penutur Arab asli.

10. Kata “<lil¥” pada QS. Al-Qasas ayat
32.

Kata <Ll adalah ism isyarah
untuk sesuatu musanna yang jauh ( il
2=0l), Nun kasrah di sana aslinya adalah
pendek menurut kaidah bahasa arab
fasih. Kata “clilx” dalam surah al-Qasas
ini terdapat beberapa riwayat cara
membacanya. Kebanyakannya membaca
“lild” sama dengan kaidah bahasa Arab
fashih. Dari Imam Ibnu Kasir terdapat
tiga riwayat membacanya yaitu “ZLi%”
(dengan nun bertasydid), dan ‘cLile”
(dengan nun bertasydid dan ya) dan
“2lild” (dengan nun fatah sebelum ya)
(Yusuf, 1990, jilid 7, him. 118). Imam
Abu  ‘Amr (Al-Qurtubi, 1985, jilid 13,

him. 287), Ibnu Mas’ud, ‘lsa, Abu
Naufal, Ibnu Hurmuz dan Syibl
membacanya sesuai dengan bahasa

kabilah Huzail yaitu “<lil3” (dengan ya
sukun) (Yusuf, 1990, jilid 7, him. 118).

Dari lima cara membaca tersebut,
yaitu <Ll Sl il Sl dan Sl
ada dua bacaan yang terdapat isyba’
padanya yaitu, ¢lild dan <lil¥ yaitu
meng-isyba * nun kasrah. Dua bacaan ini
adalah sesuai dengan dialek Huzail, yang
memang membaca mad pada nun kasrah
itu.

11. Kata “0=,Y) 15,6157 dalam QS. Ar-
Rum ayat 9

Ada empat macam bacaan kata
ini menurut para ahli giraat. Yaitu,
1o als, 155y 155y dan Vs0Gls Yang
pertama dari 35 yang berarti membalik
tanah, --kebanyakan para  ahli
membacanya dengan ini (!s,55)--, yang
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kedua dari I yang berarti menguasai
atau menjajah, bacaan ini diriwayatkan
dari Imam Abu Hayawah, yang ketiga
dari 3 yang berarti meninggalkan
beberapa peninggalan (Al-Alusi, 1985,
him. 3). Sedangkan yang keempat,
diriwayatkan dari Imam Abu Ja far yang
meng-isyba ‘ fatah pada hamzah menjadi
“I5 U157, meski dianggap bacaan yang
keliru oleh lbnu Mujahid (Yusuf, 1990,
jilid 7, him. 164).

12. Kata “Ugadal”) Y I dan “Sbawll”
dalam QS. Al-Ahzab 10, 66 dan 67.

Huruf alif diakhir setiap kata di
atas tertulis di mushaf. Padahal ism yang
diawali dengan alif lam, tidak mungkin
lagi menerima tanwin, dan jika
ditambahi alif di sana, maka seolah
adalah ‘iwad (ganti) daripada tanwin.

Terdapat perbedaan di kalangan
ahli giraat pada membaca alif di sana
atau membiarkannya. Sebagian ada yang
tidak membacanya sama sekali, baik
dalam keadaan berwagaf maupun
berwasal. Ulama yang berpendapat ini
adalah Imam Hamzah dan Abu ‘Amr.
Imam Ibnu Kasir, Imam Kisa’i dan
Imam Hafs, membacanya ketika
berwagaf, dan tidak membacanya ketika
berwasal. Sementara ulama selain yang
disebut diatas, membacanya baik ketika
berwagaf maupun berwasal (Al-Ajuri,
n.d., him. 142).

Dalam kaidah bahasa, tidak ada
penjelasan tentang alif tambahan pada
beberapa kata di atas. Padahal tambahan
alif ini benar-benar ada pada mushaf
Usman. Penjelasan yang dapat diterima
adalah bahwa penambahan alif seperti
ini memang berkesesuaian dengan
sebagian bahasa orang Arab yang
menetapkan alif pada qawafi dan tasarif
syair mereka, karena ujung-ujung ayat
itu serupa dengan magati’ dalam gawafi
(Yusuf, 1990, jilid 7, hlm. 217).

Penambahan alif pada beberapa kata di
atas, yang tidak dibenarkan menurut

kaidah bahasa Arab fushah, adalah
isyba’.

13. Kata “g,,,éi ¥” di delapan tempat
dalam Alquran.

Kata “~& adalah fi '/ dengan fail
berupa domir tersembunyi yang kembali
kepada pembicara tunggal. Kata ini
disebutkan delapan kali dalam Alquran.
Yaitu dalam: Al-Wagi’ah 75, Al-Haqgah
38, Al-Ma’arij 40, Al-Qiyamah 1 dan 2,
At-Takwir 15, Al-Insyigaq 16 dan Al-
Balad 1. Semua domir dalam delapan
kali penyebutan kata ini semuanya
kembali kepada Allah. Kemudian, dalam
delapan kali penyebutan ini juga
semuanya selalu diawali dengan kata
“Y”. Jika kata “¥” ini diterjemahkan

sebagai negasi (tidak), maka arti
kalimatnya menjadi tidak lurus. Karena
mengungkapkan tidak, tapi

kenyataannya iya. Semua ulama tafsir
sepakat bahwa kata “Y” dalam delapan
tempat ini bukan bermakna nafiyah
(tidak) —maksudnya bukan menegasikan
fi’l &80 - melainkan za'idah (tambahan)
atau silah (penghubung), atau
menegasikan ~ kalimat  sebelumnya,
dengan taqdir “tidak ada benarnya, apa
yang diucapkan oleh orang kafir itu” ( >
BESPIPANEERA]

Namun, adapula yang
berpendapat bahwa “¥” di situ adalah
lam qasam vyang di-isyba‘ dengan
membuang nun taukid, ini walaupun
menyalahi kaidah kebanyakan, tetapi ia
boleh. Atau ia adalah lam ibtida’ yang
di-isyba ‘. Yang asalnya adalah asdl G36,
Imam Abu Hayyan berkata, yang paling
dekat dengan kebenaran adalah bahwa
lam di situ adalah lam (ibtida’) yang di-
isyba *-kan. Hal ini meskipun jarang, tapi
yang seumpamanya memang ada dalam
Alquran seperti firman Tuhan : * Jaald
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ol e 325 (dengan ya sesudah
hamzah kasrah ), menurut giraat Hisyam.
Maknanya adalah &3, Seperti bacaan
Imam al-Hasan dan ‘lsa, Yyang
membacanya demikian (A434) (Yusuf,
1990, jilid 8, him. 213).
14. Kata “Sl5e” pada QS. At-Tahrim 3.
Pada bacaan <=, ada isyba’
pada fatah ra. Sebab tidak ada fi’/ madi
yang ber-wazn J&é. lbnu Khalawaih
berkata “isyba’ pada fatah ra pada kata
sl ini  adalah bahasa Yaman
(Khalawaih, n.d., him. 159). Sedangkan
pada bacaan yang mendamahkan ain
(<@e), fatah pada ra di situ bukanlah
isyba‘, sebab  bacaan e itu
selanjutnya mengkasrahkan ism
sesudahnya yaitu 4=~ sebagai mudaf
dan mudaf ilaih. Karena itu ia adalah ism
ber-wazn J8, sehingga tidak ada isyba’
di situ.

15. Kata ““1se 3 & pada QS. Al-Jinn 18

Jika kita perhatikan surah Al-Jinn
dari ayat pertama yang dimulai dengan
kata “J%, dapat kita simpulkan bahwa
khitab dalam ayat ini seluruhnya kepada
Rasulullah Saw. Hanya saja, ada satu
kata yaitu “s.x 3 yang seolah
menunjukkan iltifat (pengalihan khitab)
dari satu orang ke banyak orang
(mukhatab ke mukhatabin).

Imam Al-Khalil Al-Farahidiyy
berkata, bahwa kadang-kadang huruf
wau atau ya yang dalam posisi jazm,
dibuang  dengan alasan istikhfaf
(meringankan) dan beliau menyebut ayat
ini sebagai contoh. Bahwa khitab pada
kata “sex 39” jtu adalah sebagaimana
ayat lain pada surah al-Jinn itu, kepada
satu orang yaitu Nabi Muhammad Saw.
Artinya, bahwa tetapnya huruf wau pada
kata itu, yang seharusnya dibuang,
adalah dengan alasan meringankan (Al-
Farahidi, 1985, him. 203).

Isyba’ Dalam Alquran...

Dengan demikian, dapat Kkita
sebutkan dengan ungkapan lain, bahwa
tetapnya wau pada kata itu adalah
dengan alasan isyba .

16. Kata ““c_nl=s” dalam QS. Al-Qiyamah
15

Ada beberapa pendapat ulama
tentang kata “,2<”. Menurut Imam
Jalaluddin Al-Mahalliyy, kata iz
adalah bentuk plural dari kata 3,3
meski tidak sesuai giyas (Al-Mahalliyy
& As-Suyuthi, n.d., jilid 4, him. 269).
Adapula yang mengatakan bahwa
“_mdas” itu adalah plural dari kata )%
dalam bahasa Yaman (Al-Qurtubi, 1985,
jilid 19, hlm. 105). Adapula yang
mengatakan bahwa ia bukan jama’ dari
“b,Mmae” atau “Ol” tetapi iSm jam’,
sebagaimana kata “ St adalah ism
jam’ dari “_Sl (bukan jam -nya) (Az-
Zamakhsyari, n.d., jilid 4, him. 190).
Jika “_»da< itu adalah bentuk plural dari
“ =< maka tidak ada masalah dalam
kaidah tasrif. Begitu pula kalau ia adalah
ism jam’. Namun jika ia adalah jamak
dari kata “3_,3=<" yang seharusnya sesuai
analogi saraf adalah “_,M=<”, maka
menjadi pertanyaan, mengapa ada ya ()
pada kasrah zal (?) ? Alasan yang paling
dekat menurut penulis adalah bahwa itu
adalah sesuai dengan kaidah mumattitin
atau musyabbi’in dari sebagian bangsa
Arab, yaitu adanya isyba’ pada kasrah
zal, sehingga “_,Mx<” menjadi “_as”
sebagaimana, ~ 2 dan L menjadi a0
dan _xbe,

17. Kata “>w3bs” dan “_n)) #” dalam QS.
Al-Insan ayat 4, 15 dan 16)

Kata “Jw3” adalah bentuk
plural dari “4lule” | sedang “ ))& adalah
jamak dari “¢, 5%, Dalam kaidah tasrif,
pola “Jixd” dan “Jild” adalah bentuk
muntahal jumu’ yang tidak menerima
tanwin dan kasrah. Namun demikian,
dua kata itu dalam ayat-ayat ini ada
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beragam cara membacanya menurut para
ahli Alquran.

Para Imam vyaitu Nafi’, al-
Kisa’iyy, Abu Bakr dari ‘Asim, dan
Hisyam dari Ibnu ‘Amir membacanya
dengan tanwin “3w\”, sementara para
Imam selain mereka membacanya tanpa
tanwin. Imam Qunbul dari lbnu Kasir
dan Hamzah , jika berwakaf pada kata
“dud” jtu tetap berhenti pada lam
(tidak menambahkan alif), Sementara
yang selain Imam Qunbul dari lbnu
Kasir ini, baik yang menetapkan tanwin
maupun tidak, jika berwakaf pada kata
ini mereka menambahkan alif pada lam,
sehingga menjadi mad (Asy-Syaukani,
1997, jilid 5, him. 345).

Adapun pada kata “_u))# yang
pertama, Imam Nafi’, al-Kisa<’iyy, Abu
Bakar dari ‘Asim, dan Hisyam dari Ibnu
‘Amir menetapkan tanwin. Sementara
para ulama selain mereka tidak
menetapkan tanwin. Dari kalangan
ulama yang tidak menetapkan tanwin,
jika berwakaf pada kata “ ))& yang
pertama ini, Imam Yaqub dan Hamzah
tidak menambahkan alif (berwagaf pada
ra dengan mad ‘arid lis suku<n).
Sementara ulama Alquran selain mereka
berdua ini berwagaf padanya dengan
tambahan alif (sehingga menjadi mad
tabi’iyy).

Adapun pada kata “_u))#” yang
kedua, Imam Nafi’, al-Kisa<’iyy, dan
Abu Bakar dari ‘Asim  menetapkan
tanwin juga. Sedangkan yang selain
mereka, tidak menetapkan tanwin. Bagi
yang menetapkan tanwin, jika berwakaf
padanya mereka menetapkan alif
(sebagai mad ‘iwad), namun bagi ulama
yang tidak menetapkan tanwin padanya,
jika berwagaf mereka akan berwaqgaf
dengan mad ‘arid lissukun (Al-Qurtubi,
1985, jilid 19, him. 124).

¢

Pada cara membaca “Jd=>” dan
“x))  ini  menurut ulama yang
menetapkan adanya tanwin padanya
maka tidak ada isyba . Begitu pula pada
cara membaca yang meniadakan tanwin
baik dalam keadaan wasal maupun
wagaf, maka juga tidak ada isyba’.
Namun dalam cara membaca yang
meniadakan tanwin pada semua keadaan
baik wasal maupun waqgaf tetapi
menetapkan  alif  padanya  ketika
berwagaf, maka di situ ada isyba “.

18. Kata “ i 2&” dalam QS. al-4’la 6

Kata “¥” pada ayat ini umumnya
dianggap sebagai nafiyah (penegasian)
oleh sebagian besar ulama. Sehingga arti
ayatnya adalah “Kami akan
membacakan  (Alquran)  kepadamu
(wahai Nabi), sehingga engkau tidak
akan lupa”. Namun demikian, ada
sebagian ulama yang menganggap kata
“Y” di sana adalah lin nahyi (untuk
melarang). Selanjutnya jika ditanyakan
mengapa alif pada kata “ Y tetap ada
padahal dikatakan ia adalah la an-
nahiyah yang seharusnya membuang
huruf ‘illah padanya. Dijawab dengan
dua hal. Pertama, bahwa alif disana
dipertahankan karena bertepatan dengan
ujung ayat; kedua, bahwa alif disana
adalah alif isyba * (Al-*Akbari, n.d., hlm.
394); ketiga, bahwa dipertahankannya
alif pada kata itu adalah menurut prinsip
memperlakukan fi’l mutall laiknya fi’l
sahih, yaitu men-jazm-kannya dengan
sukun (mugaddar pada huruf alif).

Analisis isyba‘ dalam Alquran.

Kata yang memuat atau diduga
memuat isyba * dalam Alquran ada yang
masuk pada Kkategori fi’l, ada yang
masuk pada kategori ism dan adapula
yang masuk pada kategori harf. Isyba’
pada fi’/ ada pada kata “su=" (QS. Al-
Fatihah: 5) pada bacaan Imam Warasy
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riwayat Ahmad Ibnu Shalih, kata
“swin”  (QS. Al-Fatihah: 5) pada
riwayat tentang bacaan Imam Ali

‘Alaihissalaaam, kata ““I5Siul” (QS..Ali
‘Imran: 146, Al-Mu’minun: 76.) menurut
ulama yang meyakini bahwa alif pada
kaaf itu adalah isyba’, kata “aaily”
(QS. Al-An’am: 113), yaitu ya yang
masuk pada fi’/ mudari’ majzum karena
lam al-amr, kata “~<s, 5L (QS. Al-A raf:
145, Al-Anbiya’. 37), yaitu wau mad
sesudah hamzah damah, kata “Cawasl”
(QS. Al-Anfal: 25), vyaitu waumad
sesudah hamzah damah, kata « s 23
2”7 (QS.Yusuf: 12), yaitu ya mad yang
masuk pada fi’l mudari’ majzum sebagai
jawab syarth, Kata “5” (QS.Yusuf: 90),
yaitu ya mad yang masuk pada fi’/
mudari’ majzum sebagai ism syarth, kata

Isyba’ Dalam Alquran...

“8a3Y 97 (QS. Taha: 77), yaitu alif mad
yang masuk pada fi’l mudhori’ majzum
karena la an-annahiyah  menurut
sebagian ulama, kata “iL” (QS. Al-
Furgan: 68), yaitu alif mad yang masuk
pada fi '/ mudhori’ majzum sebagai jawab
syarth, kata “0Oslaiis”  (QS. Asy-
Syu’ara’: 149), yaitu alif mad sesudah
ha’, kata “s_U5” (QS. Ar-Rum: 149)
yaitu mad pada hamzah fatah menurut
giraat Abu Ja’far, kata “<5¢” (QS. At-
Tahrim: 3), yaitu mad pada ra , kata “ 2
=3 (QS. Al-Jinn: 18), yaitu wau mad
pada fi’l mudhori’ majzum dengan la an-
nahiyah, dan kata “ 3 28 (QS. Al-A4 la:
6) yaitu alif mad yang masuk pada fi’l
mudhori” majzum karena la an-nahiyah

menurut sebagian ulama.

Tabel 3: isyba’ pada fi’l

No. | Kata Ayat Isyba’ Keterangan
1. s Al-Fatihah: 5 Wau pada dal Qiraat Warasy
2. D Al-Fatihah: 5 Wau pada nun Qiraat Imam Aliyy As
3 | silSi) Ali ‘Imran: | Alif pada kaf Pendapat beberapa ahli
146, giraat
Al-Mu’minun:
76.
4. il Al-An’am: 113. | Ya pada gain Qiraat Hasan Basriyy
5. oSy sbas Al-A’raf: 145, | Wau pada hamzah | Qiraat Hasan Basriyy
Al-Anbiya”: 37
6. Lua Al-Anfal: 25 Wau pada hamzah | Qiraat Hasan Basriyy
7. | =xnsl s | Yusuf: 12 ya pada ain Qiraat Imam Qunbul
8. e Yusuf: 90 ya pada qaf Qiraat Imam Qunbul
9. a3 Y Taha: 77 Alif pada syin Qrt Hamzah , 4 ’masy
10. | &b Al-Furgan: 68 | Alif pada qgaf Qiraat Imam Qunbul
11, | osiads Asy-Syu’ara: Alif pada ha’ Qiraat Hasan Basriyy
149
12, | Vs 0l Ar-Rum: 149 Alif pada hamzah | Qiraat Abu Ja far
13. | <Qle At-Tahrim: 3 Alif pada ra Qiraat Ibnu Musayyab
dan ‘lkrimah
14, | sl Al-Jinn: 18 Wau pada ain Al-Khalil al
Farahidiyy
15, | (i3 Al-A’la: 6 Alif pada sin Menurut al- ‘akbariyy
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Kemudian, isyba’ pada ism
ditemukan pada: sebagian  besar
pronomina persona singular maskulin
(domir ga ‘ib mufrad muzakkar), empat
buah Mim plural (mim al-jam’) sesudah
domir muttasil mansub, 43 buah mim al-
jam’ sesudah ta (lihat table), mim al-
jam’ pada s, bila berwasal dan
sesudahnya  adalah  huruf  yang
berharakat, menurut bacaan Imam Ibnu
Kasir, kata Sk yaitu ya pada kasrah
kaf, kata <lé,e yaitu alif pada fatah fa,
kata #<i yaitu fatah pada kaf menurut
giraat al-Hasan dan lbnu Hurmuz, kata

&lilxé atau LIS yaitu ya pada kasrah nun
menurut bacaan lbnu Kasir, Abu ‘Amr,
‘Isa Qalun dan lain-lain, kata Uil
¥l dan kel yaitu membaca mad
pada akhir semua kata itu ketika
berwagaf, menurut Imam lbnu Kasir, al-
Kisa’iyy dan Hafs, kata s, yaitu ya
pada kasrah dzal menurut ulama yang
berpendapat bahwa ia adalah jama’ dari
334, kata Sl dan Ll s yaitu menurut
ulama yang meniadakan tanwin pada dua
kata itu baik berwasal maupun berwagf
tetapi menetapkan alif ketika berwaqaf.

Tabel 4: Isyba’ pada ism

No. | Kata Ayat Isyba Keterangan
1. Domir Sebagian besar | Dengan  wau | Kecuali pada kata 4= dan
ga’ib yang atau ya. i), dan bila sesudah huruf
mufrad disebutkan yang sukun, menurut Imam
muzakkar dalam Alquran Hafs, atau semua pronominal
persona singular maskulin
(domir ga‘ib  mufrad
muzakkar)  menurut Imam
Ibnu Kasir
2. Mim al- | Banyak ayat Dengan wau empat buah mim al-jam’
jam’ sesudah  domir muttasil
mansub, 43 buah mim al-jam’
sesudah ta, mim al- jam’ pada
~» bila berwasal dan
sesudahnya adalah huruf yang
berharakat, menurut bacaan
Imam Ibnu Kasir
3. S Al-Fatihah: 4 | ya pada kaf Qiraat Imam Nafi’
4. ld e Al-Bagarah: Alif pada fa Menurut sebagian ulama.
198
5. P\ Yusuf: 31 Alif pada kaf Qiraat Al-Hasan dan Ibnu
Hurmuz
6 3l Ibrahim: 37 Ya pada | Qiraat Hisyam
hamzah
7. &luld  atau | Al-Qasas ayat | Ya pada nun Qiraat Ibnu Kasir, dll.
i 32
8, 9, | Lkl Al-Ahzab: 10, | Mad di akhir | Ibnu Kasir, al-Kisa’iyy dan
dan | Y, dan | 66 dan 67 kata, ketika | Hafs
10 | Sl dibaca wagaf
11, | edase Al-Qiyamah: Ya pada zal Menurut sebagian ulama yang
15 menganggapnya jamak dari
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EJ.J’.A

12 Sw3le dan | Al-Insan: 4, 15 | Mad padanya | menurut ulama yang
dan | _ls8 dan 16 ketika
13. berwaqaf kata itu baik berwasal maupun

meniadakan tanwin pada dua

berwagf tetapi menetapkan
alif ketika berwagaf.

Isyba’ pada harf ditemukan pada kata ¥
Creal yaitu alif pada lam taukid menurut
riwayat giraat beberapa shahabat yaitu
Imam Ali As, Zaid lbnu Sabit, Ubay
Ibnu Ka’ab dan Abdullah lbnu Mas’ud

RA, kemudian Kata a8 Y yaitu alif pada
lam gasam (dengan membuang nun
taukid), atau lam ibtida’ yang di-isyba’
menurut Abu Hayyan .

Tabel 5: Isyba’ pada harf

No. Kata Ayat

Isyba* Keterangan

1. | GwaiV Al-Anfal: 25

Pada lam | Mempertimbangkan
taukid Riwayat Qiraat Imam Aliyy
As, Zaid Ibnu Sabit, Ubay
Ibnu Ka’ab dan Abdullah
Ibnu Mas 'ud RA.

2. adlY | Al-Wagi'ah 75, Al-
Haqgah 38, Al-Ma arij
40, Al-Qiyamah 1 dan 2,
At-Takwir: 15,  Al-
Insyigaqg 16 dan Al-
Balad 1

gasam, atau

Pada lam Menurut Abu Hayyan

ibtida’

Kemudian, isyba‘ pada kata-kata
itu ada yang dikarenakan alasan
kebahasaan baik umum, maupun khusus,
ada yang karena alasan kelurusan

makna, ada juga yang tanpa ada alasan
sama sekali, kecuali bahwa ia
diriwayatkan kepada kita melalui jalur
terpercaya.

Gambar 1: Klasifikasi alasan Isyba’ dalam Alguran

Isyba’ dalam
Alquran

Alasan
Kebahasaan
N

Alasan Tanpa
Makna Alasan

Yang termasuk kategori isyba®
karena alasan kebahasaan adalah
sebagian besar (pronominal persona
singular maskulin) domir ga‘ib mufrad
muzakkar, empat buah mim al-jam’
sesudah domir muttasil mansub, 43
buah mim al-jam’ sesudah ta, mim al-
jam’ pada #, bila berwasal dan
sesudahnya  adalah  huruf  yang
berharakat, menurut bacaan Imam lbnu

Ka3|r;, mad pada kasrah gain Kkata
=ils mad pada kasrah ain kata
Y25, mad pada kasrah qaf kata
<, mad pada fatah syin kata 435 Y,
mad pada fatah gaf kata &k, mad ketika
berwakaf pada fatah nun, dan lam pada
kata Usiball ¥ eu )l dan Sl mad pada
damah ain kata /5= >4 mad pada kasrah
zal kata »_»=s, dan mad pada fatah sin
kata (s 24,
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Tabel 6: Isyba<’ dengan alasan kebahasaan

No. Kata Ayat Isyba’ Keterangan
1. | pronominal Banyak ayat | Dengan wau | Kecuali pada kata 4=z dan
persona dalam atau ya 453, dan bila sesudah huruf
singular Alquran yang sukun, menurut Imam
maskulin Hafs, atau semua domir ga ‘ib
(domir ga‘ib mufrad muzakkar menurut
mufrad Imam Ibnu Kasir
muzakkar)
2. | Mim al-jam’ Banyak ayat | Dengan wau | Empat buah mim al-jam’
dalam sesudah domir muttasil
Alqguran mansub, 43 buah mim al-jam’
sesudah ta, mim al- jam’ pada
bila berwasal dan sesudahnya
adalah huruf yang berharakat,
menurut bacaan Imam Ibnu
Kasir
3. | =il Al-An’am | Yapada Gain | Qiraat Hasan Basriyy
113
4. | 2l 2 Yusuf: 12 Yapadaain | Qiraat Imam Qunbul
5. | i Yusuf: 90 Ya pada gaf | Qiraat Imam Qunbul
6. | A3V Taha: 77 Alif pada | Qrt Hamzah, 4 'masy
syin
7. | &b Al-Furgan: | Alif pada gaf | Qiraat Imam Qunbul
68
8,9 | Lsbkll Ysu) il | Al-Ahzab: Mad di akhir | lbnu Kasir, al-Kisaiyy dan
dan | dan Stwd 10, 66 dan | kata, ketika | Hafs
10 67 dibaca waqgaf
11, | Ve i3 Al-Jinn: 18 | Wau pada ain | Al-Khalil al Farahidiyy
12, | o_pilas Al-Qiyamah | Ya pada zal Menurut sebagian ulama yang
15 menganggapnya jamak dari
BJ.AM
13 | o83 Al-A’la: 6 Alif pada sin | Menurut al- ‘akbariyy

Termasuk kategori isyba’ dengan
alasan kelurusan makna adalah Kkata
|s\<iu) yang dianggap berwazn J=dl
bukan J=&)  sementara mad pada
kafadalah isyba‘, mad pada lam kata Y

Owai yang dianggap sebagai lam taukid
bukan la annahiyah dan an-nafiyah, dan
mad pada lam Al ¥ di delapan tempat
dalam Alquran yang dianggap sebagai

lam ibtida’ bukan la an-nafiyah.
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Tabel 7: Isyba’ dengan alasan pelurusan makna

No. | Kata Avyat Isyba’ Keterangan
1. |95 | Al ‘Imran: 146, Alif  pada | Pendapat beberapa ahli
Al-Mu’minun: 76. kaf giraat
2. b Al-Anfal: 25 Pada lam | Mempertimbangkan
s taukid Riwayat Qiraat Imam Aliyy,
Zaid Ibnu Sabit, Ubay Ibnu
Ka’ab dan Abdullah Ibnu
Mas 'ud RA.
3. | ~&8Y | Al-Wagi'ah 75, Al-| Padalam | Menurut Abu Hayyan
Haggah 38, Al-Ma’arij | gasam, atau
40, Al-Qiyamah 1 dan 2, ibtida’
At-Takwir 15, Al-Insyigaq
16 dan Al-Balad 1

Kemudian yang termasuk isyba’
tanpa alasan kecuali bahwa ia diriwayat
kepada kita melalui ulama terpercaya
adalah mad pada kasrah kaf kata <,
mad pada damah dal kata sx=3, mad pada
damah nun kata suwis, mad pada fatah
fa kata <l e, mad pada damah hamzah
kata S5k bagi yang membacanya
dengan mad dan memaknainya dengan

“aku akan memperlihatkan”, mad pada
damah hamzah kata {wasl, mad pada
fatah kafkata X3 mad pada kasrah
hamzah kata sx8), mad pada fatah ha
kata o saii;, mad pada kasrah nun kata
&lilag/elslyd mad pada fatah hamzah kata
oY) 15,815 mad pada fatah ra  kata
<l e dan mad ketika berwaqgaf pada kata
el 8 dan Sk,

Tabel 8: Isyba’ dengan tanpa alasan

No. Kata Ayat Isyba’ Keterangan
1. | Sk Al-Fatihah: 4 | ya pada kaf Qiraat Imam Nafi’
2. | s Al-Fatihah: 5 | Wau pada dal Qiraat Warasy
3. | s Al-Fatihah: 5 | Wau pada nun Qiraat Imam Aliyy As
4. lé e Al-Bagarah: Alif pada fa Menurut sebagian ulama.
198
5. Syl Al-A’raf: 145, | Wau pada | Qiraat Hasan Basriyy
Al-Anbiya” 37 | hamzah
6. Cpa ) Al-Anfal: 25 Wau pada | Qiraat Hasan Basriyy
] hamzah
7. B Yusuf: 31 Alif pada kaf Qiraat Hasan Basriyy dan
Ibnu Hurmuz
8. 34| Ibrahim: 37 Ya pada hamzah | Qiraat Hisyam
9. SFAls Asy-Syu’ara’: | Alif pada ha Qiraat Imam Hasan Basriyy
149
10. &ul®  atau | Al-Qasas ayat | Ya pada nun Qiraat Ibnu Kasir, dll.
Sl 32
11. 155l Ar-Rum: 149 | Alif pada | Qiraat Abu Ja’far
hamzah
12. e At-Tahrim: 3 Alif pada ra Qiraat Ibnu Musayyab dan
Ikrimah
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13 w3 dan | Al-lnsan: 4, 15 | Mad  padanya | menurut ulama yang
dan BBIE dan 16 ketika berwagaf | meniadakan tanwin pada dua
14, kata itu baik berwasal
maupun  berwaqf tetapi
menetapkan  alif  ketika
berwagaf.
DAFTAR PUSTAKA
PENUTUP
1.3. Simpulan ‘Aqil, A. I. A. L. (1998). Syarh Ibni ‘Agil

Isyba’ dalam Alquran ditemukan
ada 15 kata bentuk fi’/, 13 kata bentuk
ism (dengan membuat isyba * pada domir
ga ‘ib mufrad muzakkar dan mim al-
jam’ dalam banyak ayat itu menjadi
masing-masing satu kategori saja), dan
dua kata bentuk harf.

Isyba’ tersebut dapat pula
diklasifikasikan menjadi tiga bagian,
yaitu 13 kata kategori isyba’ karena
alasan kebahasaan (dengan membuat
isyba‘ pada domir ga'ib  mufrad
muzakkar dan mim al-jam’ dalam
banyak ayat itu menjadi masing-masing
satu kategori saja), dan tiga kata kategori
isyba‘ karena alasan kelurusan makna,
dan 14 kata kategori isyba‘ yang tanpa
ada alasan.

Al-quran itu merupakan mukjizat
Nabi Muhammad yang diturunkan 1.400
tahun yang silam ternyata mampu
memuat seluruh gaidah dalam bahasa
percakapan. Hal ini  menunjukkan
kebesaran dan mukjizat alquran. karena
biasanya sebuah tulisan itu tidak bisa

memuat kaidah dalam bahasa
percakapan karena bahasa tulisan
cenderung sempit  dari bahasa

percakapan. selain itu, Al-Quran ini
diturunkan pada 1.400 tahun yang silam
dimana belum ada kaidah bahasa Arab,
tetapi ternyata bisa memawadahi semua
kaidah dari dialek suku-suku Arab.
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